BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan terhadap penelitian yang

dilakukan dan saran terhadap penelitian berikutnya. Kesimpulan yang dipaparkan

merupakan garis besar dari penelitian yang dilakukan. Selain itu terdapat saran

yang dapat diberikan pada penelitian. Berikut merupakan kesimpulan dan saran

dari hasil penelitian peningkatan brand awareness Teman Lama Coffee Shop 2.0.

V.1

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian yang mencakup pengolahan data dan uiji

hipotesis dapat ditrarik beberapa kesimpulan penelitian. Terdapat 3 kesimpulan

yang didapatkan untuk penelitian ini. Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian

ini
1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dari 4 hipotesis hanya 3 faktor
yang berpengaruh signifikan terhadap brand awareness. Faktor-faktor
yang mempengaruhi brand awareness sebuah coffee shop adalah word
of mouth, tampilan eksterior toko dan media sosial.

Brand awareness mempengaruhi minat beli konsumen secara signifikan.
Semakin tinggi level awareness dari konsumen maka semakin tinggi
minat beli konsumen.

Usulan perbaikan untuk meningkatkan brand awareness Teman Lama
Coffee Shop 2.0 ada 11 yaitu membuat program referral, memberikan
sarana bagi konsumen untuk memberikan ulasan, saran, kritik, dan
keluhan, menunjukan hal yang menjadi keuntungan atau pembeda
produk jika dibandingkan dengan produk sejenis lainnya,
mempromosikan coffee shop dengan bantuan influencer, membuat
papan penunjuk lokasi coffee shop, membuat acara serta mengundang
komunitas untuk datang meramaikan acara, membuat poster yang berisi
minuman signature yang ditawarkan dan ditunjukan di depan coffee shop,
memperbesar ukuran nama dan logo pada coffee shop, memperkenalkan

kedai kopi pada media sosial lain seperti Tiktok, Facebook, dan Twitter,
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melakukan kerja sama dengan beberapa e-commerse lain (GoFood,
ShopeeFood, dan e-commerse lainnya), dan menampilkan gambar atau

video serta deskripsi singkat mengenai keunikan produk yang ditawarkan.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan. Saran ini diberikan bagi pemilik Teman Lama Coffee Shop 2.0

dan untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan saran yang diberikan.

1.

Pemilik Teman Lama Coffee Shop 2.0 sebaiknya melakukan usulan
perbaikan satu per satu atau dengan kata lain tidak perlu sekaligus.
Pemilik Teman Lama Coffee Shop 2.0 sebaiknya melakukan evaluasi
terhadap setiap usulan yang sudah diterapkan. Hal ini dilakukan untuk
melihat efektivitas dari usulan yang diterapkan.

Untuk penelitian selanjutnya dapat diteliti kembali keseimbangan antara
biaya yang dibutuhkan dengan dampak yang diterima untuk lebih
meyakinkan pemilik coffee shop dalam mengimplementasikan usulan
perbaikan.

Hasil nilai R? hubungan variabel independen terhadap brand awaraness
adalah 0,633. Dari hasil ini, masih terdapat variabel lain yang
mempengaruhi brand awareness sebuah coffee shop. Oleh karena itu,
untuk penelitian selanjutnya dapat diidentifikasi kembali variabel lain yang

dapat mempengaruhi brand awareness sebuah coffee shop.
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